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RINGEASAN

Pengaruh Berat Awal Terhadap Laju Pertumbuhan dan
Produksi Rumput Laut (Gelidium rigidum (Vahl) Greville)
(0leh Andi Parenrengi, Nomor Pokok 86 05 06k, di bawah
bimbingan Drolr.H.M. Natsir Nessa,MS. sebagai pembimbing
utama, Ir.Daud Thana dan Ir.5yamsu Alam Ali masing-
masing sebagai pembimbing anggota).

Penelitian ini dilaksanakan di peralran pantai pulau
Barrang Lompo Kec, Ujung Tansh Kotamadya Ujung Pandang,
dari bulan September sampai November 1990.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetakul pengaruh
berat awal terhadap laju pertumbuhan dan produksi rumput
laut G, rigidum.

Wadah penelitian yang digunaksn berbentuk kotak her-
ukuran 30 x 30 x 30 cm yang terbuat dari rangka kawat
dimana setiap sisinya diberi Jaring kecusli sisi bawah
diberi waring sebagai tempat meletakkan tanaman. Kotak
tersebut dibuat sebanyak 12 buah dalam bentuk rangkaian
satu unit yang diikatkan pada sebuah rakit bambu. Metode
budidaya yang digunskan adslah metode terapung. Parameter
kualitasair yang diukur adalgh suhu, salinitas dan ke-
cerahan gir.

Rancangan yang digunskan adalah Rancangan Acak Lengkap
dengan tiga perlakuan berat awal yaitu &4 : 50 gram, B : 75
gram dan C : 100 gram, masing-masing empat ulangan. Untuk
melihat pengaruh perlaskuan digunakan Anglisis 5idik Ragam
dan Uji BNT. Waktu penelitian selama 8 minggu dan pe-
nimbangan berat dilakuan setiap minggu.

Hasll analisis data menunjukkan bahwa berat awal mem-
perlihatkan pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan. Laju
pertumbuhan terbaik pada perlakuan berat awal 50 gram di-
susul kemudian berat awal 75 gram dan 100 gram.

Penggunaan berat awal memperlihatkan pengaruh yang
nyata’ terhadap produksi selama 6 minggu pemeliharaan,
tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap produksi selama
8 minggu pemeliharaan. Produksi tertinggi diperoleh pada
perlakuan berat awal 75 gram kemudian berat awal 100 ETam
dan terendah. pada berat awal 50 gram.
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Rumput laut merupskan salah satu komoditi non migas
yang besar artinya bagi perekonomian Indonesia karena me-
rupakasn mata dagangan penting baik domestik maupun ex port
terutama jenis-jenis yang tergolong dalsm marga Eucheums,
Gracilaria, Gelidium, Hypnea dan Caulerpa. Kebutuhan ekan
rumput laut di dunia semakin meningkat dengan berkembang-
nya industri-industri yang memerlukan bahan dasar agar,
carageenin maupun algin.

Akibat berkembangnya kemajuan teknologi industri
makas pemanfaatan rumput laut tidak lagi terbatas sebagai
* bahan makeanan s&ja, akan tetapl sebagian besar telah di-
gunakan industri cbat-cbatan, kosmetik, tekstil, minuman,
pupuk dan lsin-lain (Afrianto dan Liviawaty, 1589) .

Dewasa inl usaha pembudidayaan rumput laut jenis
Graﬁiiaria spp dan ﬁucheuga spp semakin berkembang.
Disamping jenis tersebut, masih banyak jenis rumput laut
yang mempunyai potensi dan dapat dikembangkan dalam upaya
diversifikasi usaha budidaya rumput laut, misalnya jenis
Gelidium spp karena kandungen agarnya cukup tinggi berf
kigar antara 12 - 48 % Einunim, 19886), Namun usaha pe-
ngembangan rumput laut tersebut masih sangat rendah di-

panding dengan Gracilsris spp dan Eucheums SPp. Sebenar-
nya rumput laut jenis Gelidium sudah cukup lama dikenal,




akan tetapl terbatas pasda pengambilan secara bebas dan
tidak terkontrol di alam, sehingga dapat mengakibatkan
hasil produksi tidak dapst dipertahankan terus-menerus,
kualitas yang dihasilkan rendah serta eksploitasi Eé;erti
tersebut dapat mengancam kelestarian rumput laut yang
pada akhirnya lambat laut akan ter jadi kepunahan.'

Salah satu upaya untuk menanggulangi masalah ter-
sebut adalah mengusshakan adanya pembudidayaan yang di-
hsrapkan dapat meningkatkan produksi. Keuntungan lain
a@dalah waktu panen dapat diatur serta kualitas dapat di-
pPerbaiki. Untuk memperoleh produksi yang tinggi dan ber-
mutu maka perlu diteliti faktor-faktor yang dapat mem-
pengaruhi pertumbuhan r?mput laut. DBerat awal misalnya,
¥ang merupskan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan rumput laut, sehingga penggunaan berat awal
yang terbaik serta efisien yang sesuai dengan kondisi
lingkungan pemeliharasn akan menunjang keberhasilan budi-

daya rumput laut.

2. Tujuan dan Kegunaan

Fepelitian inli bertujuan untuk mengetahuli pengaruh
berat awal tErhaﬁap laju pertumbuhan dan produksi rumput
laut Egliiigﬁ rigidum yang dipelihara di perairan pantai.
Kegunaan penelitian ini adalah diharapkan hasilnyas dapat
menjadi salsh satu informasl bagil petanli rumput laut dan

bagi penelitian-penelitian selanjutnya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

1. #spek Piologi

Gelidium rigidum termasuk dalam phylum Rhodophyta,
klase Rhodophyceae, ordo Gelidiales, famili Gelidiaceae
dan genus Gelidium (Anonim, 1988, Atmadja dan Sulistijo,
1383 dan Scegisrto dkk., 1978).

Anonim (1988), mengemukakan bahwa ciri-ciri umum
dari genus Gelidium antara lain adalah tanaman berukuran
kecil sampai sedang, panjang tanaman sekitar 20 cm, lebar
Eekitar 1,5 ¢m, batang uatama tegak dengan percabangsn
Yang biasanya menyirip, thalli berwarna merah, coklat,
hi jau kecoklatan atau pirang, organ reproduksi berukuran
mikroskopik, sistokrap mempunyai lubang kecil (osteolo)
pada dua belsh sisi thallus, tetraspora membelah krusiat
atau tetrahedral, 2

Selanjutnya Afrianto dan Liviawaty (1989), menyebut-
kan bahwe Gelidium spp mempunyai thallus berbentuk agak
Pipih atau silindris, mempunyai cabang dan anak cabang
yang berbentuk menyirip dan warna thallusnya cenderung
kemerah-mershan.

Gelidium terdiri dari 40 jenis yang tersebar di
beberapa negara di dunia, Sedanghkan di Indnnesia di-
temukan hanya delapen jenis yaitu ﬁ Eﬂ:ii}éﬁinﬂ__

1, tg[ﬂlium, 13, :is_i.'-m, G. corn um. 8. ﬁ.q_gsm_m
G. crinale, G. pusillum dan G. .ua__s_um (Anonim, 1988,
Atmad ja dan Sulistijo, 1983).



2. Faktor Ekologis

Faktor lingkungan menentukan jenis, kepadatan, sifat
alami dan produktifitas. Berbagai spesies ditemukan pada
hahitat tertentu oleh karenas kondisi lingkungan yang men-
dukung pertumbuhannya (Trono, 1981).

Kisaran kadar gasram yang dapat ditolerir oleh rumput
laut Gelidium adalah berkisar 13 = 37 permil. Gelidium
yang tumbuh di perairan Indonesia adalah Jjenis-jenis yang
cenderung menyuksi kadar garam tinggi sekitar 33 permil
(Anonim, 1988). Selanjutnya ditambahksn bahwa perbedaan
pasang surut di tempat tumbuh Gelidium beragam, misalnya
ti Bali Gelidium tumbuh pada tempst dengan perbedaan
pasang surut antara 10 - 250 cm, di Seram Timur antara
30 - 230 cm dan di Selatan Jaws antara 10 - 220 cm
(Atmadja dan Sulistijo, 1983).

Afrianto dan Liviawdty (1989 menyebutkan bahwa
mes ki pun tempﬁratur air tidak berpengaruh mematikan namun
dapat menghambat pertumbuhan rumput laut. FPada umumnya
rumput laut biasanya dapat tumbuh dengan baik di daerah
yang mempunyai temperatur antara 26 - 33°C.

Berbagai faktor lingkungan seperti cahaya, suhu,
kadarlgaram, gerakan air zat hara dan faktor blologis

- seperti binatang berpengaruh penting bagl reproduksi

rumput laut, Mutu dan banyaknya cahaya berpengaruh ter-
hadap produksi spora dan pertumbuhannya, FPersporaan
Gelidium dapat dirangsang ©leh cahaya warna hijau
(Anonim, 1988).
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. Correa e} al, (1985) delam Anonim (1988), menyata-
kan bahwa perapuraan G, hilense dan G. lihgulatum di
Pengaruhi oleh suhu dan lama pencahayaan. Fertumbuhan
eptimalnya adalah pada pencahayaan 12 jam, suhu 20°C dan
intensitas cahaya 25 UEES

Spora rumput laut gglj&ium spp yang tumbuh di pera
airan yang berombak umumnya bersifat cepat tenggelam
dan memiliki kemanpuan daya tempel yang cepat dan kuat

pada substrat (Anonim, 1988).

5. Habitat dan Daerah Penyebaran

Keadaan pertumbuhan Gelidium sebagai algae bentik
Sangat ditentukan oleh habitatnya terutama substrat
tempat melekatnys, Tempst tumbuh sangat berkaitan erat
dengan faktor fisis dan kimiawi oseanografis. Cahaya
matahari menentukan tempat kehidupan Gelidium, di tempat-
tempat yang tidak terjané&éu bleh cahaya mataharl,tanam-
an tidak bisa tumbuh (Santelices, 1974).

Atmad ja dan Sulistijo (1983), mengemukskan bahwa
di Indonesia, Gelidium dijumpai tumbuh pada berbagai
substrat dasar yakni batu karang mati, batu gemping dan
batu vulkanik. DIdi negara lain ada Gelidium yang tumbuh
pad substrat lumpur dan pasir tetapi di Indonesia belum
pernah didapsti. HKeadaan substrat dapat mempengaruhi
morfologi ﬁelidium, thalli Gelidium berbeda antara yang
tumbuh pada batu berpssir di rataan terumbu dengan yang

tumbuh di daerah berpasir atau lumpur.
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Trono (1981), mengatakan bahwa distribusi rumput laut
dipengaruhi oleh heperarm faktor antara lain suhu, cahaya,
salinitas, substrat, kepadatan, pergerakan air dan kﬂ; |
dalaman air danbeberaps faktor biotik.
Di Indonesia, Gelidium mempunyai sebaran geografis
Yang luss tetapi pada umumnya tumbuh di perairan pantai
yang berhadapan dengsn samudera Hindia seperti pantai
Barat Sumatera, pantai Selatsn Jawa, Bali, Nusa Tenggara
dan Maluku (Afrianto den Liviawaty, 1989). Selanjutnya
Atmad ja dan Sulistijo (1983), menambahkan bahwa Gelidium
rigidum dan Gelidium cartilsgineum. Keduanys dapat di-
Jjumpai di perairan laut Jawa, Sulawesi dan Maluku terutama
di daerah selat yang merupakan titik temu antara Samudera
Hindia dan laut Jawa.
Santelices (1974), menyatakan bahwa sebaran geografis
. Gelidium sangat tergantung pada perbedaan suhu air. .
Ee;idiug amansii terdapat di perairan yang temperaturnya
tidak kurang dari 10°%; sedangkan Gelidium japonicus hidup
pada perairan yang temperatur tahunan rata-rata 16°C ke-
atas, Selanjutnya ditsmbahkan bahwa sebaran vertikal
Gelidium ter jadi karena ada kaitannya dengan pasang surut,

gerakan air, toleransi, kompetisi dan substrat.

4, Metode Budidaya

Mubarak (1981), Afrianto dan Liviawaty (1989),
mengemukakan bahwa metode budidaya rumput laut yang
dapat digunakan adalah filoating method (metode apung).



Selain itu jugs dapat digunakan bottom method (metode
dasar) atau 6ff bottom method (metode lepas dasar).
Femilihan metnda tersebut didasarkan atas kondisi perair-
an dan kBtEPEﬂdlEHﬂ bahan-bahan yang diperlukan.

Ada dua modifikasi metode terapung yakni monoline
dan net, metode lepss dasar terdiri dari tiga modifikasi
yakni monoline, net dan tabular net. Sedangkan modifikasi
metode daser adalsh metode sebar dan budidaya dasar
(Afrianto dan Liviawaty, 1989).

Berdasarkan penelitian Sulistijo dkk. (1980), mem-
perlihatkan bahwa metode terapung pertumbuhannya lebih
beik dari metode dasar dengan mengabaikan sebanyak
mungkin faktor pembatas lainnya. Faktor yang berperan
dalam perbandingan antara kedua metode tersebut adalah
cahaya dan pergerakan air, dimana pada metode terapung
Ltanaman selalu berada dekat permukasn séhingga dapat me-

nerima cahaya dan pergerakan air setiap saat.

5. Bibit
Seleksi bibit merupakan salah satu hal yang me-
nentukan keberhasilsn budidays. Hal yang perlu diper-

hatikasn dalam pemilihan bibit, apabile berupa stek maka

tanaman yang harus dipilih adalah tanaman yang segar,
baik yang berasal dari budidaya maupun dari tanaman yang

tumbuh secsra alami. Bibit harus baru dan masih muda
yang.ditandai dengan percabangan yang banyak (Afrianto

dan Liviawaty, 1989).

t



Anonim (1988}, menyarsnkan penanaman rumput laut
baik pada metode lepss dsssr maupun metode terapung
dengan menggunakan bibit seberat 50 - 100 gram, Sedang-
kan Afrianto dan Liviawaty (1989), menyarankan penggunaan
bibit Eeharat 30 - 150 gram setiap ikatan.

51 Hama dan Penyakit

Binatang yang sering dijumpai hidup di sekitar
tansman rumput laut serta biesa memakan tanaman yang di-
budidayaksn adalah ikan-ik;n Jenis Siganidae, Placidae,
Menochantidae, Pomacentridase, Amphl pioda, Tunicata dan
spat Oyster. Amphipioda dapst melekat pada tanaman
sedangkan Tunicats akan menutupl sebagian tanaman
(Sulistijo dkk,, 1978).

Scegiarto dkk. (1978), mengemukakan bahwa faktor
luar yang berpengaruh padd rumput laut adalah tanaman
penempel, binatang penempel serta ikan dan penyakit ice-
ice. Tanaman penempel antara lain Hypnea, Dyctyota,
Acanthophora, lLaurencia, PFadina, Amphicoa dan algae -
filasmen Lyngbys dan Symproca. Tanaman tersebut bersifat
kompetitor, bahkan algae filamen ini cukup mengganggu
karena bila dalam Jumlah yang banyak akan menutupi tanam-
an sehingga membusuk, mati serta dapat mengganggu proses
fotosintesa.

Selanjutnya Sulistijo dkk., (1978), menambahkan
bahwa tanaman penempel lainnya adalah Dudresnaya, Ulva,

Ge lediopsis, Sargassum, Caulerpha, Volonta, Plysisphonia,



Chaetomorpha dan Briopsis. Keberadaan tanaman tersebut
karena terbawa biEit dari slam atau karena sporanya
terbawa oleh air.

Fenyakit yang dapﬂt.meuyerang rumput laut adalah
bakteri, virus dan fungi (Uyenco, 1981). Sedangkan
menurut Sulistijo dkk. (1978), penyakit yang sering
menyerang tanaman rumput laut adalah ice-ice yang di=-
sebabkan oleh bakteri.

7. Panen

Nhoung (1981), menyatakan bahwa panen dapat dilaku-
kan setelah rumput laut telah berumur'l,ﬁ - 2 bulan
dengan panjang rats-rata 30 - 40 cm dengan kandungan
agarnya 20 - 30%. GSedangkan cara panen yang sering di-
lakukan ada dua macam yaknl panen total (keseluruhan)
dan panen selektif (sebagian),

Panen atau pemotongan tanaman selalu diiringi
dengan naiknya laju pertumbuhan. Angka pertumbuhan
sesudah dipotong selalu leblh tinggi dari sebelumnya
dengan perbedaan yang nyata,, Dua hal yang menyebabkan
demikian adalah berkursngnya kompetisi antar batang dan

munculnya percabangan baru (Soegisrto dkk., 1978).

8. Manfaat
Berbagai jenis Gelidium di Indonesia dan negara lain
dimanfaatkan sebagai bahan baku pabrik dalam negeri dan

sebagai komoditi eksport (Anonim, 1988). Selanjutnya
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Fortes (1981) menambahksn bahwa.rumput laut yang me-
ngandung sgar-sgar digunakan deslam bidang bakteriologi
sebagai media kultur bakteri, bidang makanan dibuat
gelatin, bahan anti kering roti dan pastry, melembutkan
keju, dalam bidang industri paksian, kertas anti air,
kusmetik_sﬂrta dalam bidang kedokteran.

Walford (1958) dalam Scegiarto dkk. (1978), mengata-
kan bahwa rumput laut dapat digunakan sebagai pupuk
organik ksrena mengandung kalsium terutama dari klass
Rhudaphyﬁeae dan Fhaeophyceae, Cina, Jepang, Inggeris,
Prancis dan Kanada menggunaksn pupuk dari rumput laut
untuk meningkatkan hasil panen pertanian mereka, ter-
utama pada pemupukan kentang, ubi Kayu dan ubi jalar.
Pencampuran rumput lsut dengan pupuk kandsng skan mem-
‘percepat pupuk menjadi busuk sehingga memungkinkan
nitrogen serta fosfor segera terpakai. Femupukan dengan
rumput laut akan menolong mengikat pssir tanah, memecah-

kan tanah lumpur dan meningkatkan kegemburan tanah.
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III. METODE PENELITIAN ,i.;."

1. Tempat dan Wakty Penelitian

Penelitian ini dilakssnakan di perairan pantai pulau
Barrang Lompo Kecamatan Ujung Tanah Hatamadya Ujung
Pandang yang berlangsung mulai bulan September sampai
bulan November 1990,

2. Persgiapan Wadah Penelitisan

Wadah penelitian dibuat berbentuk kotak berukuran
panjang x lebar x tingegi adslah 30 x 30 x 30 cm. FKotak
tersebut terbuat dari rangka kawat dimana pada setiap
isi kotak diberi jaring (mesh size 0,25 inchi). Pada
5isi bawah diberi alas dari waring sebagal tempat me-
letakkan rumput laut, Kotak percobaan tersebut dibuat
sebanyak 12 buah dalam bentuk rangksian satu ﬁnit.- Unit
percobaan ini diberi bambu pada sisi bagaian atasnya agar
dapat terapung, sehingga membentuk rakit terapung. Untuk
menghindari  hempasan gelombang dan terbawa arus maka di-
lengkaﬁi jangkar dua buah (Gambar 1). Femasangan rakit

kotak percobaan tersebut dilskukan pada perairan dengan

kedalaman 60 - 175 cm.

%, ‘Tanaman Uji
Tanaman uji yang digunakan sebagai bahan penelitian
adalah rumput laut jenis Gelidium rigidum yang berasal

dari perairan pulau Barrang Caddi Hecamatan Ujung Tanah

Kotamadya Ujung Pandang.

L ‘; o
":‘L‘ E'I Byat |._i‘|

i’
----- "~
\"“'l-mh,q-uf""
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b. Aklimatigasi

Sebelum percobaan dilakukan maka terlebih dahulu
rumput laut diaklimatisasi ke dalam perairan dengan meng-
gunakan waring ukuran panjang x lebar x tinggi adalah
100 x 100 x 50 cm yang telah diikatkan pada sebuah rakit

- bambu , Aklimatisasi tersebut dilakukan selama EEmiNggU |

pada perairan yang akan dijadikan lokasi penelitian.

5. Penanhaman Bibit

FPenanaman rumput laut dilakukan dengap menggunakan
metode permukaan (floating method). Penimbangan bibit
dengan menggunakan timbangan analitik yang berkapasitas
511 gram dengan tingkat ketelitian 0,01 gram. Tanaman
yang telah ditiriskan dan dibersihkan segera ditimbang
berdasarkan perlakuan berat awal yang dicobakan yaitu
50 gram, 75 gram dan 100.gram masing-masing empat ulang-
an. Penempatan perlakuan dilaksanakan dengan cara peng-

acakan seperti pada gambar 2.

6. Pengamatan Percobaan dan Perawatsn

Penimbangan tanaman dilakukan sekali seminggu
selama 8 minggu. Rumput laut yang aksn ditimbang terlebih
dahulu ditirisken dan dibersihkan dari kotoran dan lumut
yang menempel., Perawstan dilakuksn setiap hari meliputi
pembersihan tanamsn dan wadsh penelitian dari kotoran

dan lumut, perbaikan letak rakit, pengasmatan tali temall,

jangkar, perbaikan Jaring yang rusak dan lain-lain.
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7. Pengamatan Kualitas Adir

Sebagal data penunjsng maka dilakukan pengukuran
kualitas air. Kualitas air yang divkur meliputi suhbu,
salinitas dan kecerahan air. Suhu air diukur dengan meng-
gunakan thermometer batang berskala 0 - 100°C dengan
dengan tingkat ketelitian 1°C, salinitas diukur dengan
menggunakan salinometer berskals 0 - 50 permil dengan
tingkat ketelitian 1 permil sedangkan kecerahan air diukur
dengsn piring sechi (sechi disk). Pengukuran kuslitas air
tersebut dilakukan dua kali sehari yakni pagl dan sore
hari masing-masing sekitar pukul 06.00 dan 15.00 Wita.

8. Analisis Dats

Data yang diperoleh dari hasil penimbangan berat tiap
minggu digunaksan untuk mengetshui lsju pertumbuban harian
dan produksi rumput laut,  Laju pertumbuhan harian di-

hitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Fortes,

1981) :
AW
GR = x 100 %
Wo . &t
dimana GR 3 laju pertumbuhan (%/hari)
AW : pertambahan berat (gram)

Wo : berat awal (gram)

t : lama pemeliharaan (hari)

Sedangkan untuk mengetahul produksi rumput laut digunakan

-

rumus Fortes {1?81}, dengan formulasi sebagail berikut :

[
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dimana  Pr ; produksi selama pemeliharasn {kg/ha)
WL : berat akhir rumput laut (kg)
Wo : berat awal rumput laut (kg)

A : luas permukaan penanaman (ha)

9. HRancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan adalan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan menggunakan tiga perlakuan berat
awal yakni perlakuan A : 50 gram, B : 75 gram dan C : 100
gram. Ferlakuan tersebut mssing-masing terdiri dari 4
ulangan. Untuk melihat pengaruh setiap perlakuan di-
lakukan Analisis Sidik Ragam yang dilanjutkan dengan Uji
Beda Nyata Terkecil (BNT) (Soehardjono, 1978).
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IV. EASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh Berat Awal Terhadap Laju Pertumbuhan

Selama penelitian berlangsung diperoleh data per-
tambahan berat rumput laut Gelidium rigidum setiap minggu
pengamatan seperti yang digajikan Lampiran 1. Laju per-
tumbuhan setiap minggu selama delapan minggu dapat di-
lihat pada Lampiran 2.

Rata-rata laju pertumbuhan harian rumput laut selama
enam minggu dan delapan minggu tertinggi pada perlakuan
berat awal 50 gram kemudian disusul berat awal 75 gram
dan 100 gram. Laju pertumbuhan selamﬁ enam minggu pada’
berat awal 50 gram adalah 0,65 % perhari, 75 gram adalah
0,54% perhari dan 100 gram adalah 0,42% perhari. Sedang-
kan laju pertumbuhan selama delapan mingegu pada berat
awal 50 gram adalah 0,62% perhari, 75 gram adalah 0,49%
perhari dan 100 gram adalah 0,39% perhari. (Gambar 3 dan L).

Analisis sidik ragam terhadap laju pertumbuban di .
atas (Lampiran 3 dan 4), menunjukkan bahwa berat awal
berpengaruh .nyata terhadap laju pertumbuhan rumput laut
G. rigidum. Uji BNT (0,05) menunjukkan bahwa perlakuan
berat awal 50 gram berbeda nyata dengan berat .awal 75 gram
dan-100 gram.

Histogram rata-rata laju pertumbuhan Gelidium rigidum
selama enam minggu dan delapan minggu (Gambar 3 dan 4),
terlihat bahwa perlakuan berat awal 30 gram menunjulkan

rata-rata laju pertumbuban yang terbaik disusul perlakusn
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berat awal 75 gram dan 100 gram. Hal inl disebabkan

kareya berat awal rendah kerapatan antar tanaman juga
akkan renggang sehingga Persaingan tanaman rumput laut
dalam pemanfaatan cahaya matahari, nutrien dan ruang
tidak sebesar dibanding dengan berat awal yang tinggi.
Cahaya matahari misalnya merupakan unsur penting haéi pRI=
tumbuhan rumput laut, dimana kerapatan yang rendah ke-
mungkinan cahaya_matahari dapat diterima secara merata
oleh baglan-bagian tanaman yang menyebabknan proses foto-

sintesa dapat berjalan dengan baik (Sulistijo dkk., 1980).

O
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., Histogram Rata-Rata Laju Pertumbuhan G. rigidum
Gambar 3 Setiap Perlakuan Selama 6 Minggu
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Berdasark :
an hasil Perhitungan laju pertumbuhan harian

rumput lgut .
Pada setiap MiNggu pengamatan, maka diperoleh

rata-rat :
ata laju pertumbuhan setiap perlakuan selama delapan

minggu yang disajikan dalam Tabel 1,

Tabel 1. Hata-rat :
a Laju Pertumbuhan . rigidum Setiap
Perlakuan Selama Delapan Mingeu

Minggu Perlakuan
50 gram ' 75 gram 100 gram
A 0,938 0,498 0,362
2 q,5aa 0,564 0,442
3 0,692 0, 54 0,39°
By 0,652 0, 528 0,458
5 0,689 0,592 0,482
6 0,718 0, 548 0,412
7 0, 55 - 0,39° 0,28°
a 0,482 0,272 G,E?é
Keterangan : Huruf yang berbeda pada barie yang sama

menunjukkan pengaruh berat awal yang berbeds

Tabel tersebut di atas terlihat bahwa laju pertumbuh-
an G. rigidum minggu I sampal minggu II belum memperlihat-
kan perbedsan yang nyata antara ketiga perlakuan berat
awal yang berbeda, tetapl pada minggu III perlakuan berat

awal 50 gram berbeda nyata dengan perlakuan berat aval

75 gram dan 100 gram dengan laju pertumbuhan maslng-masing

0.69% perhari, O,5u% perhari dan 0,39% perhari.
1




aX

Demikian
ha lnya Dada minggu VII, berat awal 50 gram mems=

Pﬁrlihatkan perbedaan yang nyata dengan ;erlakuan 75 gram
dan 100 gram dengan la ju pertumbuhan masing masing adalah
0,35% perhari, 0,39% perhari dan 0,28% perhari,

Grafik laju pertumbuhan (gambar 5) menunjukkan ada-
nya kenaikan dan penurunan laju pertumbuhan pada minggu-
minggu tertentu, Pada minggu III ter jadi penurunan laiu
pertumbuhan terutama pada berat awal 75 gram dan 100 gram
sedangkan pada berat awal 50 gram ter jadi psda minggu IV,
Penurunan la ju.pertumbuhan tersebut diduga akibat banysk-
nya algae filamen yang tumbuh menempel pada thallus.
Seperti yang dikemukaksn oleh Chen (1976) dan Khoung (1981)
bahwa hama vang sering mengganggu budidaya rumput laut
pada umumnya adalah algee filamen (Chaetomorpha) yang
merupakan penysing dalam hal ruang, penyerapan nutien,
penerimaan cahaya untuk roses. fotosintesa,

Gambar 4 terlihat bahwa laju pertumbuhan rumput laut
pada perlakuan berat awsl 50 gram mencapai puncak pada
minggu VI dengan laju pertumbuhan 0,71% perhari. Sedang-
kan puncak laju pertumbuhan pada berat awal 75 gram dan
-masing 0,59% perhari dan 0,48% perhari

100 gram masing

terdadi pada minggu Vv lebih cepat dibanding berat awal

50 gram Hal ini kemungkinan disebabkan karens pada

herat awal yang besar akan terjadi kerapatan tinggi lebih

pat dibanding dengan berat awal rendah sehingga per-
ce

saingan tanaman gemakin meningkat.




22

Jikg diperhatikan lebih lanjut

grafik laju pertumbuh-
an G, rigidum,

ternyata setelah mencapai puncak, laju per-
tunbuhan kEtiEa Perlakuan cenderumg menurun sampai akhir
penelitian, Hal ini disebabkan karena terjadinya ke-
rapatan tinggi pada tengah rumpun tansman séhingga terjadi
Peningkatan kompetisi dan Penggunaan cahaya matahari untuk
proses fotosintesa, Hal lain diduga berhubungan dengan
umur tanaman dimana semgkin tua umur tanaman perkembangan

sel-selnya berkurang dan akan berhenti pada umur tertentu,

Ei Pr':]dul"n'..Si

Rata-rata produksi rumput laut Gelidium rigidum
setiap perlakuan selama enam minggu dan delapan minggu pe-

meliharaan adalsh sebagail berikut :

Tabel 2. Produksi [gramfgﬂﬁkcmal G. rigidum Setiap Per-
lakuan Selama 6 Minggu dan”8 Minggu Femeliharaan

Produksi (gram/900 cma]
PRSI Minggu VI Minggu VIII
A ( 50 gram) 14,92 19,94
B ( 75 gram) 21,61 25,96
¢ (100 gram) 16,59 2%, 78

Dari Tabel 2 tarsebut menunjuklkan bahwa produlesi

tertinggl pada perlakuan berat awal 75 gram kemudian
L

4 aieil tarat awal 100 gram dan 50 gram. Analisis 8idik

o gam minggu VI menunjuklcan bahwa, berat awal berpengaruh
raga

ta terhadsp Prﬂﬁukgi sedangkan . minggu VIII berat awal
nya "
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tidak ] '
memperlihatkan pengaruh nyata (Lampiran 13 dan 1h).
Jika produksi tersebut dikonversikan kedalam kg/ha

maka dipercleh produksi setiap perlakuan sebagai berikut:

Tabel. 3. Prid“kﬂi_fkﬂfha} G, ripidum Setiap Perlskuan
selama 6 Minggu dan & Minggu Pemelibarasn.
Perlsikuan . Produksi (kg/ha)
Mingegu VI Minggu VIII
A ( 50 gram) 1657,22 2215, 56
B ( 75 gram) 2401,11 2884, LY
¢ (100 gram) 1843, 06 26L2,22

Kisaran prodiksi tersebut di atas (Tabel 3) tidak
telalu jauh berbeda dengan produlesi rumput laut Gracilaria
lichenoides rata-rata %029, 52 kg/ha selama sembilan
minggu pemeliharaan (Siswati, }959}.

3, Pengamatan Eondisi Thallus

Pada saat pengambllan pibit Gelidium rigidum di

' perairan pulau Barrang caddi Kecamatan Ujung Tanah Kodya

U jung Pandalg, keadaan thallus bagien atas bersih berwarna
coklat kehijavan sampail coklat keemasalls Baglan pangkal
Lanaman berwarna agak gelap, coklat tua dan terdapat
-pecahan karani mati dan cangkang molusca sebagal

pecahan

substrat melekatnya. Kondisi thallus kelihatan elastis

(kanyal] tidak mudah patah dan percabangannya berbentuk
¥

I"ﬂ,l_'l'ﬂp Ulls
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oe lamsg
Penelitian berlangsung ter jadi perubahan

Harna.th )
‘thallus menjadi lebih terang dibandingkan warna

pada awal
penenaman. Perubahan tersebut berangsur-angsur

terjadl sampai akhir penelitian dimana ada kecenderungan
semakin lama pemeliharaan semakin terang warnanya ter-
utama pada bagian atas tsznaman. Hal ini diduga karena
ter jadinya perubahan lingkungan tempat tumbuh yakni dari
dasar perairan ke permukaan, dimana pada budidaya per-
mukasn keadaannya lebih cerah dan tidak terjsdi peng-
adukan sehingga cahaya lebih banyak diterima dan hampir
tidak ada partikel-partikel lumpur yang melayang dslam
air yang dapat mempengaruhl warna tanaman. Fada ke-
nyataannya perubahan warna tersebut tidak mempengaruhi
kondisi thallus dimana thallus tetap elastis, percabangan
baik dan berhubungan secara utuh serta tidak mudah patah.

L. FKualitas Air

Hasil pengukuran suhu, Eéliuitas dan kecerahan air

getiap minggu celama penelitian dapat dilihat pada

Lampiran 15.

Kigaran subu air selama penelitian adalah rata-rata

55 - 31%C dan secars pmum suhu air relatif konstan sellap

hari selama penelitian. isaran suhu air tersebut, ter-

nyata masih berada dslam batﬂﬂ~hatﬂﬁ yang dapat ditolerir

laut seperti yang dikemukakan oleh Afrianto

oleh rumput
g), bahwa pada umumnys rumput laut

dan Liviawatly (198

a + tumbuh dengan baik di daerah yang mempunyal suhu
apa .

0
perairan antara 26 - 33 F.
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_ Kisaran ealinitas air Belama penelitian adalsh
rata-rata 28 sampai 32 permil dimana fluktuasi ssalinitas
harian relatif rendah, Kisaran tersebut masih berada
dalam batas-batas yang dapat ditolerir oleh rumput laut,

dimana lkisaran salinitas yang dapat ditolerir rumput laut

Gelidium rigidum adalah 13 - 37 permil (Atmadja dan
sulistijo, 1983).

Sedanghkan kecerahan air selama penelitian adalah
100%, Hal ini menandakan bahwa tingkat kecernihan air
gangat tinggi dimsna rumput laut akan tumbuh dengan baik
pada perairan yang tingkat kecernihannya tinggi, bahkan
pada perairean yang tingkat kecerahannya 7 sampal 10
meter rumﬁut lsut masih dapat hidup dengsn baik (Afrianto

dan liviawaty, 1989).
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., Rata-rata laju pertumbuhan G

V. KESTMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

. rigidum selama 6 minggu

pemeliharaan terbaik pada berat awal 50 gram yaitu
0,65% perhari disusul berat awal 75 gram yaltu O,54%
perharl dan terendah Péﬂa berat awal 100 gram yaltu
0,42% perhari.

Rata=-rata laju pertumbuhan G. rigidum selama 8 minggu
pemeliharaan terbaik pada berat awal 50 gram yaitu
0,62% perhari disusul berat awal 75 gradm yaitu 0,L49%
perhari dan terrendah pada berat awal 100 gram yaitu
0,39% perhari.

Laju pertumbuhan G. rigidum pada berat awal 50 gram
mencapal titik tertinggl pada minggu VI sedangkan
berat awal 75 gram dan-100 ‘gram terjadi pada mingeu V.
Produksi G. rigidum tertinggl pada berat awal 75 gram
kenuddan disusul berat awal 100 gram dan terendah

50 gram.

Saran
s ﬂ.Ear'Uh' berat awal dengan
: ti lebih lanjut pe
Perlu ditell

kigaran di bawal 50 gram atau &l aLan 1 Erai
sara

Ik budidaya terhadap Jjenis
: +1 beberapa aspe
Perlu ditell




DAFTAR PUSTAKA

Abbot, I.A., and J.N. No

rri
Seaweeds Californig 5321 1985 .

Taxonomy (Of Economic
tion.

: Grant College Program Fublica-
University of California, la Jolla.
Afrianto, E. dan E. Liviaws

Ly, 1989. Budidaya Rumput Laut
Dan Cara Pehgolahannya, lBhratarEj Jakarta .

*Anonim, 1988, Rumput Laut (Algse) Jenis, Reproduksi,
Produksi, Budidaya dan Pasca-panen. DProyek Studi

Potensi Sumberdaya Alam Indonesia, lesbsga Ilmu
Pengetahuan Indonesia, Jakatta.

sAnonim, 1988..-Synopsis Of Biological Data Cn The Seaweed

Genera Gelidium and Pteroclsdia (Rhodophyta). Food

And Agriculture C(rganization Of The Unitet Nation,
Rome .

Atmadja, W.5. dan Sulistijo,. 1983. Sebaran dan Macam
Habitat Rumput Laut Gelidium Di Indonesia. Lembaga
Oseanologi Nasional-LIFI, Jakarta.

Chen, T.P., 1976. Agriculture Practices In Taiwan.
Fishing New Books Limited, England .

The British
] 8. and L.M. Irvine 1977 . EeawEeds of 1
Dlxﬂpisigz A Enllahnrativé Prbject Of The Eritish Phycolo-
gical'smciaty and The British Museum, Lond on .

i The Seaweeds, Their
@., 1981. Tntroduction to
Fﬂrtﬂgﬂ E-Etgr{stgs and Economic Importance . He;pit 32 gﬂz
st Course On Gracilaria Algae, UFL?EFEL ¥
gﬂiiﬁ;&iines, south Cina, Manila, FPhilipphines.

i . t laut. Makalsh
. Telmnik Budidaya Rum pu
Mubar?gétgﬁﬁaigﬁéknis pudidaya Laut, Anyer.

dap Laju Fertumbuhan
uh Kerapatan Terha
Nasfari, 1989. Fengar

i i Hudson )
- 2 t (Gracilaria verrucosa,
dapn Froduksel Rumput li; J&rusan Perikanan, Fakultas

5

Di Daasiagamﬁgfgergtas iaganuddin, Ujung Fandang.

Peterna ’ . i

Gracilaria Culture -0 T ﬁgﬁine

Mhoung, H.H. i Course on Gracilarisa algﬂ%ﬁilipphiﬂEE.
S e fraining S575% e pmidsashines,
Center, n.

S




28

Ra
hgyﬁ;:r;]é%.lqﬁan K. Sumadhiharga, 1562 . Sumber Daya
oot e Lgnrlnbl: Ieut Id J'-!algku* Stasion Fenelitian
Perim;i e Ea Useanologi Nasional-LIPI, Departemen
o usirian Republik Indonesis, Bsdan Penelitisn
n Pengembangan Industri, Ambon.
~Santelices, B,, 1974,

of The Aquaculture
Culture.

Gelidioid Algse, A Brief Resume

Particulary Invertebrate and Algae
U.S, Grant Program, Hawaii.

Slswati, A., 1989. Pengaruh Dosis Pupuk Ures Terhadap
Laju Pertumbuhan dan Produksi Rumput Laut Bracilaria

lichenoides (L) Harvey. Tesis Jurusan Perikanan
akultas e

terbaksn Universitas Hasanuddin, Ujung
Pandang. :

» Soegiarto, A., Sulistijo, W.5. Atmadja dan H, Mubaralk,
1978. Rumput Laut (Algae), Manfaat, Potensi dan

Usaha Budidaya. Iembaga (Oseanologi MNasional-LIPI,
Jakarta,

+Soehard jono, A., 1978, Pengantar Hancangan Percobaan.
lembags Penerbitan Universitas Hasanuddin, Ujung
Pandang .

. Sulistijo, W.S. Atmadja, V. Toro dan M.G, Lyli, -1978.
lsaha Pengembangsn Budidsya Rumput Laut. Makalah
Simposium Modernisasi Ferikanan Rakyat, Jakarta.

gulistijo, A. Nontji dan 4. Scegiarto, 1580. P-ptensi
dag flsaha Pengembangan Budidays Ferairan di -
Indonesia. Lembaga Oseanologi Nasional-LIPI,

Jakarta.

i A.. 1987. Pengeruh Spesies dan letode Budidaya
Tamslt%érha:'iapgr,aju Pertumbuhzn dan Produksi Rumput ILaut
di Muara Sungai Tallo Kotamadya Ujung Pandang.
Tesis Jurusan Perikanan Fakultas Feternakan
Universitas Hasanuddin, Ujung Fandang .

- 81. Influence of Envircmental Factors
rTanaanGi‘Eé’si_guctura tnd Distribution Of Seaweed
Communities . The Marine Sciences Center, University
0f The Fhilippines, Fhilippines.
i Of Seaweed. In Trono, G.C. and
Uygncl?'éri_gglﬁ.g?g?agseyﬂrt On The Tl:‘ﬂiﬂlng Course On
Gracilaria Algae, Manila, FPhilippines.



29

m a _
?i“%%r-n-T~~—g;:;$?;i?:?uﬁgrzzI;g;ﬁgaﬁmﬁggi% Sl
iiij;l Mingegu
2 5 4 5 6 9 . 8
4 238 5,27 3,44 2,09 2,30 2,52 2,23 0,50
i 2,35 2,20 3,36 4,84 3,04 | 3,58 3,08 2,82
i3 1,26 2,57 2,29 2,09 2,22 y,07 2,91 3,12
Ay 1,91 0,41 1,70 1,33 3,72 2,62 1,82 2,61
Jumlah 7,30 8,45 10,42 10,35 11,28 iz,79 10,04 . 9,05
HatdS. 1,08 2511 Z;51 ;5% 2;83 3,36 ;51 T72,%%"
By 3,91 3,69 2,42 3,21 2,40 3,39 1,% 3,12
Bp 3,32 2,09 3,11 2,28 4,58 3,75 3,01 0,42
By 2,61 3,50 2,75 3,7% 4,84 3,48 3,45 1,8
By, 1,04 2,90 3,36 3,13 3,18 3,63 2,22 2,25
Jumlah 10,28 12,18 12,26 12,36 15,00 14,23 10,58 7,62
R-;tai 2,57 3,05 3,07 3,09 3,75 3,56 E,ﬁﬁ 1,91
Cy 3 11 3,49 2,42 3,31 6,44 3,97 1,70 2,9
C 2,55 3,07 3,11 3,02 1,19 2,66 1,44 3,22
E3 2,08 2,52 2,75 2,18 3,81 S.43 3,33 1,12
C, 2,50 3sb3 506 5J0 63 WP HRr SR
Jumlah 10,16 12,51 11,64 13,61 15,07 13,56 9,32 9,43
Rata?. 2,54 3,13 2,91 3,40 3,77 3,37 2,33 2,36
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Lampiran 2. I-E!Ju PEI"'; >,

Wwibuhan Ha | i
Ak rian (% per hari 1idi
Ligidum Tiap Perls kuan Se lan:f: 8 M iﬁ?ﬁgg?le R

Efx;é&- 3y : - Minggu _
b > 6 7 8
gl 0,68 0.89 6,88 0,50 0,53 0,56 0,49 0,11
A, 0,67 0,60 0,61 1,20 0,70 0,78 0,65 0,57
Ay 0,36 0,73 0,79 0,54 0,55 0,97 0,64 0,65
By 0,5% 0,11 0,46 0,36 0,9% 0,63 0,42 0,59

Jumlah 2,26 2,33 2,74 2,60 2,74 2,84 2,20 1,92
2 .
Rata 0,5? 0,68 0,69 0,65 0,68 0,71 0,55 0,48

By 0,74 0,67 0,42 0,54 0,39 0,53 0,29 0,47

B, 0,63 0,38 0,66 0,39 0,7% 0,59 0,45 0,06
B.'.’r 0,39 0,65 0,47 0,64 0,75 0,54 0,52 0,26
B, 0,20 0,54 0,60 0,49 0,47 0,52 0,31 0,31

Jumlah 1,96 2,24 2,15 2,06 2,57 2,18 1,57 1,10
Rata® 0,49 0,56 0,54 0,52 0,59 0,54 0,39 0,27

0,54 0,48 0,32 0,43 0,82 0,48 0,20 0,34

C
1
CE 0,36 0,43 0,42 0,40 0,15 ﬂ,f.lf-l- 0,18, 0,39
- C 0,29 0,33 0,38 0,29 ‘E'rffﬂ'ﬂ,jﬂ 0,40 0,13
’ 6 0,48 0,45 0,67 0,45 0,27 0,34 0,25
C, 0,3 .

1,57 1,79 1,92 1,67 1,12 1;11

Jumlah 1. 45 1,74

¥ ' - 0,41 0,28 --D,E?.
Ratas. ..0,36 Oyl 0445 0,48 4

0,39
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Lampiran 3. Analigig Sidi

k R
Awal Terhada agam Pengaruh Perlakuan Berat
: L e
rigidum Selaﬁa Ei;iiggiumhuhan Geliddum
SK -
DB JK KT PH s
P
erlal-:uan_ 2 0,1002%  0,05001 0,05 1+ It,25
g4 9,2495°
S a 9 0, 04876 0,00542 : 2 0,01 « 8,02

Total 11 0,14899

Keterangan 5 : berbeda sangat nyata
HEaril Uji BNT :
Perlakuan A B c

Rata-rata 0, 64632 0, 5400" 0,4225°

Lampiran 4. Analisis 5idik Ragam Pengaruh Perlakuan Berat
Awal Terhadap Laju Pertumbuhan Gelidium
rigidum Selama & Minggu.

T

. 8K DE JK KT FH T
Perlakuan 2 ﬂplﬂl? D:G5GE B Gmﬂﬁ H h!aﬁ
; 11,2325

8518 a g9 ﬂ,ﬂ}ﬁ} D,ﬂﬂ#} _ 0,01 : 8,02
Tota 1 i 5 3 Dr14DD

Keterangan 8 berbeda sangat nyata

Hasil Uji BNT :
Perlakuan

T, o]
a 0 0,359
Rata-rata 0,62 » 49 3
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Lampiran 5. pAnal '
i lsig 8ia4
Terhadap E:glk Ragam Pengaruh Berat Awal

U Pertumbuhan g. rigidum Minggu I
SK :
_ DB JK KT FH FT
Perlaku
an 2 0,0839 0, 0L20 ng 0,05 @ 4,25
¢ 0,648 B
B a G 0, 5820 0, 0647 Lot 0,01 : 8,0

Total 1 0,6659

Keterangan ns : tidak berbeda nyata

Lampiran 6. Analisis Sidik Ragam Penpgaruh Berat Awal
Terhadap Laju Pertumbuhan G. rigidum

Minggu II
SK DB JE KT FH T
Ferlakuan Fa 0,0 u
y a 0505  0,0255 D,GEEE“E 0,05 ¢+ 4,25
Sisa g 3, 4042  0,3782 0,01 : 8,02

Total 11 3, USLT

Keterangan ns : tidak berbeda nyata

Lampiran 7. Analisis Sidik Razam Pengaruh Berat Awal
Terhadap Laju Pertumbuhan G. rigidum

Minggu III

0,1712 10,0856 0,05 : 4,25
Perlakuan 2 = 5 . 5135515 : ,
51isa g 0,1520 0,0169 0,01 : 8,02
Total 11 0,323
Keterangan & @ perbeda nyata
Hasil Uji BNT : _

B C

Perlakuan A . :

0,69% 0, 54 0,39

Rata-rata
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Lampiran 8,
piran 8 éﬂiiiﬁiﬂ 5idik Ragam Pengaruh Berat Awal
. 80 Laju Pertumbuhan G. rigidum

nggu Iy
SK, DB - JE KT . FH FT
Perlakuan 2 0,0850 0,0425 ng 905 1 4,25
0, 7203
8isa S 0,536 0,0550 0,01 : 8,25

i+ o S - i 11 0,6156

Keterangan ns : tidak berbeda nyata

Lampiran 9. Anglisis 5idik Ragam Pengaruh Berat Awal
Terhadap Laju Pertumbuhan G. rigidum

Minggu V
SK DB JE KT FH FT
Perlakuan 2 0,0843 0,0422 e 0505 & 4,25
0, 83807
Sisa 9  0,5371 0,0503 0,01 : B,02

o tael 11 0,4524 _

Keterangan ns : tidak berbeda nyata

Anaglisis S5idik Ragam Pengaruh Berat Awal

Lampiran 10. Terhadap Laju Pertumbuhan G. rigidum

Minggu VI
SK DE JE KT FH FT
0,0860 0,05 : §,25
Perlakuan 2. 0,172C 1 1, 285578 , ;
5 4 0, 6024 0,0669 0,01 : 8,02
s a
Total 11 Dp??il"l-l‘

Keterangan Bs : tidak berbeda nyata



Lampiran 11. Angligig S5idi

k R P
Terhad 3gam Pengaruh Berat Awal
Hingguagl%aiu Pertumbuhan @. rigidum

SK DB JK ET FH FT
Perlakuan 20,1471 0,0736 ¢ oupgs  D0F ¥ 425
0328
Sisa 90,1099 o0,0122 0,01 : 8,02

Total 11 0, 2570

Keterangan =

ELd

berbeda nyata

Haslil Uji BNT

Perlakuan A B c

Rata-rata 0,552 ﬂ,39h 0,28°

Lampiran 12. Analieis Sidik Ragam Pengaruh Berat Awal
Terhadap Laju Pertumbuhan G. rigidum
Minggu VIII

SK DB JKE KT FH FT
5 iea g 0,3108 0,0345- 0,01 : 8,02

Total 11 0, 4215

Keterangan ns : tidak berbeda nyata

; i s Sidik Ragam Pengaruh Berat Awal
Lampiran 13. Analiess o ksl G. rigidun Selama 6 Minggu

Pemeliharaan
SK DB JK KT FH FT
Perlal;:uan 2 '9?113?? 1}315659 ?Bﬁﬂs 0,0% + 4,25
g i g 91,3254 10,1473 ty 0,01 : 8,02
5 a
Total 11 188,453

Keterangan & : perbeda nyata

i BNT :
| Hasil Uji B . 5 a
n b C
Perlakua 21,610 16, 586

ngi
Rata-rata 145



Lampiran 14,

Analisis Sidilk Ragam

e Pengaruh Berat Awal

PemelihP Produktsi G. rigidum Selama 8 Minggu

araan .
|
SK DB JK KT FH FT
Perlakuan 2 74,3290 37,1645 ¢ns 0,05 : 4,25
2,947

518 a 9 133,4760 12,6084 0,01 : 8,02
Total 11 187,8050
Keterangan ns : tidak berbeda nyata

Lampiran 15.

Hasil Pengukuran Kualitas Air Setiap Minggu
Selama 8 Minggu.

mueer (o) et R
1 26 - 31 0 = 32 100
II 25 - 30 29 = 32 100
III 26 - 30 30 - 32 100
IV 25 = 30 29 - 32 100
v 25 = 30 28 - 32 100
ﬁr 26 - 29 30 - 32 100
VIl 26 - 31 29 = 32 100
yIiIl 25:= 30 0 - 31 100
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